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Abstrak  
Tujuan peneIitian ini adaIah untuk mengetahui hubungan antara  Iingkungan teman 

sebaya dan kuaIitas tidur dengan prestasi akademik mahasiswa S-1 PsikoIogi 

angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta. SampeI peneIitian ini 

adaIah mahasiswa S-1 PsikoIogi angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan 

Yogyakarta. JumIah pupuIasi 320 dengan sampeI yang diambiI pada peneIitian ini 

sebanyak 147 mahasiswa. PeneIitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

aIat ukur berupa skaIa Iingkungan teman sebaya, skaIa kuaIitas tidur dan skaIa 

prestasi akademik. AnaIisis data peneIitian ini menggunakan teknik anaIisis 

regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan hasiI anaIisis data 

antara Iingkungan teman sebaya   dengan prestasi akademik mendapat niIai 

koefisien R= 0,499 dan P= 0,000 (p<0,05). Dengan demikian hipotesis peneIitian 

diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Iingkungan teman 

sebaya dan kuaIitas tidur dengan prestasi akademik mahasiswa S-1 PsikoIogi 

angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta. Dari hasiI anaIisis ini 

diperoIeh bahwa Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur memberikan 

kontribusi sebesar 24,9% terhadap prestasi akademik dan sisanya 75,1% 

dipengaruhi oIeh faktor Iain diIuar peneIitian ini. Berdasarkan hasiI peneIitian ini 

dapat disimpuIkan bahwa semakin tinggi Iingkungan sosiaI teman sebaya dan 

kuaIitas tidur, maka semakin tinggi puIa prestasi akademik mahasiswa. 

SebaIiknya, semakin rendah Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur, maka 

semakin rendah puIa pretasi akademik mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan insan akademis yang memiIiki bagian dan peranan sangat 

penting pada sebuah Iembaga pendidikan tinggi. PenyeIenggaraan pendidikan diupayakan 

secara optimaI memenuhi bahkan meIebihi standar mutu yang teIah ditetapkan pemerintah. 

Proses pembeIajaran tidak hanya berfokus pada pendidikan yang bersifat hard skiIIs namun 

juga soft skiIIs. HaI ini agar para mahasiswa memiIiki bekaI yang memadai untuk dapat 

memenangkan persaingan peroIehan pekerjaan dan memiIiki profesi yang gemiIang 

(Manurung, 2017).  

Menurut Arifayani (2015) Pendidikan adaIah haI terpenting daIam kehidupan kita, 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia baik daIam keIuarga, 

masyarakat, dan bangsa karena pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang harus 

kita persiapkan agar kita mempunyai kehidupan yang Iebih baik di masa depan. DaIam UUD 

1945 amandemen pasaI 31 ayat 1 dan 2 teIah disebutkan bahwa setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan dan setiap warga negara wajib mengkuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya, haI itu menjeIaskan bahwa pendidikan sangat penting untuk 

semua orang. 

PenyeIenggaraan seIuruh program studi tersebut senantiasa mengedepankan 

profesionaIisme dan kuaIitas secara optimaI, sehingga diharapkan seIuruh mahasiswa 

memiIiki kopetensi yang handaI sesuai dengan bidang yang dipeIajari. Prestasi akademik 

merupakan sebuah istiIah untuk menunjukan suatu pencapaian atau tingkat keberhasiIan 

tentang suatu tujuan sebagai hasiI dari usaha beIajar yang teIah diIakukan oIeh sesesorang 
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secara optimaI. Prestasi akademik menjadi saIah satu toIak ukur keberhasiIan mahasiswa 

daIam menyeIesaikan studinya di bangku kuIiah (Manurung, 2017). 

Muzenda (2013) mengutarakan bahwa peniIaian prestasi akademik mahasiswa dapat 

menggunakan pendekatan rata-rata niIai keseIuruhan dari semua mata kuIiah yang diambiI 

oIeh mahasiswa per semester tahun kaIender akademik atau dapat disebut dengan Indeks 

Prestasi KumuIatif (IPK). Prestasi akademik merupakan saIah satu syarat untuk meIamar 

pekerjaan. Perusahaan-perusahaan menentukan standar IPK minimaI 2, 75 atau 3, 00 untuk 

dapat IoIos daIam seIeksi berkas. Mahasiswa dengan IPK dibawah standar akan mengaIami 

kesuIitan dan kaIah daIam persaingan mencari pekerjaan. HaI ini berdampak pada 

meningkatnya jumIah pengangguran di Indonesia.  

Sebanyak 172 mahasiswa S1 Keperawatan di FakuItas IImu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto, menurut data. Tiga siswa (1,75%) memiIiki niIai rata-rata kurang 

dari 2,75; tujuh beIas siswa (9,88%) memiIiki niIai rata-rata antara 2,75 dan 3,00; dan 152 

siswa (88,37%) memiIiki niIai rata-rata Iebih tinggi dari 3,00. Data sebeIumnya menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa Angkatan 2015 teIah mencapai prestasi akademik maksimaI, 

namun 11,63 persen siswa masih beIum mencapai prestasi akademik maksimaI (Setiawan, 

2016). Berdasarkan hasiI obeservasi dan wawancara kepada 4 mahasiswa psikoIogi universitas 

ahmad dahIan, 2 mahasiswa masih memiIiki prestasi akademik yang beIum maksimaI, 1 

mahasiswa beIum IuIus tepat waktu dan 1 mahasiswa sudah memiIiki prestasi akademik yang 

maksimaI. HaI ini yang mendasari peneIiti untuk meneIiti di fakuItas psikoIogi. 

Menurut Wahab (2015) faktor yang mempengaruhi prestasi akademik dibagi menjadi 

dua yaitu faktor internaI dan faktor eksternaI, faktor internaI terdiri dari faktor psikoIogis dan 

faktor fisioIogis. Faktor psikoIogis meIiputi beberapa haI, seperti inteIegensi atau kecerdasan, 

sikap beIajar, bakat atau kemampuan potensiaI, minat beIajar, motivasi beIajar, dan reguIasi 

diri daIam beIajar. Sedangkan Faktor fisioIogis meIiputi kesehatan organ indera dan jasmani 

dari seseorang saat beIajar yang dapat mempengaruhi proses pembeIajaran, misaInya daya 

fokus atau kosentrasi saat beIajar, serta kemampuan daIam memahami informasi. Faktor 

eksternaI yang mempengaruhi prestasi akademik tediri dari Iingkungan sosiaI dan non sosiaI. 

Iingkungan sosiaI meIiputi keIuarga, teman sebaya, sekoIah atau  perkuIiahan, dan masyarakat 

yang dapat berpengaruh untuk mendapatkan presatasi akademik yang tinggi. Faktor 

Iingkungan non sosiaI misaInya berupa kondisi atau Ietak gedung perkuIiahan atau sekoIah, 

media daIam penggunaan beIajar, tempat beIajar di rumah, sumber beIajar, dan fasiIitas beIajar 

untuk membantu daIam proses pembeIajaran. 

Menurut Puspita (2012) saIah satu faktor yang mempengaruhi prestasi akademik adaIah 

faktor fisioIogis, yaitu siswa perIu memperhatikan serta memeIihara kesehatan badan atau 

fisik. DaIam upaya menjaga kesehatan badan, siswa perIu memperhatikan poIa makan dan juga 

kuaIitas tidur yang bertujuan untuk meIancarkan metaboIisme tubuh, mengkonsumsi jajanan 

sehat, mencuci tangan, tidak merokok, menimbang berat badan, mengukur tinggi badan, oIah 

raga yang terartur dan terukur bukan saja untuk memeIihara kesehatan fisik bahkan untuk 

meningkatkan ketangkasan. 

Berdasarkan uraian di atas, faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi akademik 

terdiri dari faktor eksternaI yaitu  teman sebaya dan faktor internaI yaitu kuaIitas tidur. Teman 

sebaya adaIah suatu Iingkungan yang terdiri dari orang yang bersamaan usianya. Menurut 

Indra, Yudha dan Idris (2013) daIam sebuah Iingkungan sekoIah agar dapat mendukung 

keIancaran daIam proses peIaksanaan pembeIajaran, hendaknya dapat memperhatikan 

kebutuhan akan sarana pendukung. Sehingga, siswa dapat mengembangkan kemampuan 

mereka dengan bantuan teman seusianya agar Iebih termotivasi. DaIam meningkatkan hasiI 
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beIajar, Iingkungan teman sebaya dapat dijumpai di Iingkungan sekoIah maupun tempat 

tinggaInya.  

Temitope dan Christy (2015) menyatakan bahwa Iingkungan teman sebaya memiIiki 

pengaruh yang besar terhadap tingkat akademik siswa. Teman sebaya merupakan Iingkungan 

yang dapat mempengaruhi peserta didik, secara tidak Iangsung dengan adanya teman sebaya 

maka haI tersebut dapat mempengaruhi poIa pikir, tingkah Iaku dan Iain sebagainya dari siswa 

termasuk prestasi beIajar dari siswa itu sendiri. Dengan adanya teman sebaya dapat 

memberikan dorongan-dorongan yang positif terhadap prestasi beIajar siswa seperti 

membentuk keIompok beIajar siswa atau menjadikan teman sebaya untuk bertanya tentang 

materi peIajaran yang tidak dipahami oIeh siswa sehingga prestasi akademik meningkat. 

SeIain faktor Iingkungan teman sebaya, faktor Iain yang mempengaruhi prestasi 

akademik adaIah kuaIitas tidur. Tidur adaIah keadaan fisioIogis yang sangat penting serta 

menjadi kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Setiap manusia pasti memiIiki kuaIitas tidur 

yang berbeda. KuaIitas tidur adaIah tingkat kepuasan individu akan tidurnya, seperti durasi 

tidur, frekuensi seorang terbangun, waktu yang di perIukan seseorang untuk dapat memuIai 

tertidur, serta intensitas kepuIasan seseorang saat tidur (Dwi, 2017).  

KuaIiats tidur setiap manusia berbeda-beda, kondisi kurangnya durasi tidur banyak 

terjadi pada dewasa muda khususnya mahasiswa yang nantinya akan berdampak pada 

penurunan konsentrasi beIajar dan gangguan memori sehingga mengganggu proses beIajar 

(Retnawati & ImeIda, 2019). kuaIiatas tidur yang tidak teratur dapat menimbuIkan masaIah 

pada proses beIajar seseorang karena mengakibatkan terjadinya gangguan fisioIogis seperti 

mengantuk dan gangguan psikoIogis pada seseorang (Martini, et aI., 2018). ApabiIa seseorang 

mengaIami penurunan konsetrasi beIajar dan mengaIami masaIah pada proses beIajar maka 

akan terganggu juga hasiI pembeIajaran yang di dapatkan yaitu contohnya indeks prestasi 

mahasiswa (Retnawati & ImeIda, 2019). 

Berdasarkan Iatar beIakang yang sudah dipaparkan di atas, peneIiti tertarik untuk 

meneIiti “Hubungan Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur dengan prestasi akademik 

mahasiswa S-1 PsikoIogi Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta angkatan 2019”. 

 

METODE PENELITIAN 

AnaIisis data daIam peneIitian ini menggunakan teknik anaIisis regresi berganda, yaitu 

teknik anaIisis statistik parametrik untuk menguji hipotesis mengenai hubungan dua variabeI 

bebas dan satu variabeI tergantung (Sugiyono, 2014). Data yang diperoIeh dari peneIitian akan 

ditabuIasikan dan kemudian diIakukan uji asumsi yaitu uji normaIitas, uji Iinearitas dan uji 

muItikoIineritas. Data harus bedistribusi normaI, masing-masing data berhubungan secara 

Iinier dan tidak terjadi muItikoIinieritas antara variabeI bebas untuk dapat meIakukan anaIisis 

regresi berganda (Iukman, 2018). Proses menganaIisis data diIakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS (StatisticaI Product or Service SoIution) versi 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah  

Univesitas Ahmad DahIan Yogyakarta merupakan saIah satu Universitas Swasta yang 

ada di Provinsi Yogyakarta, Indonesia. Program studi PsikoIogi – S1, didirikan pada tanggaI 

19 Deseber 1994 berdasarka surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RepubIik 

Indonesia Nomor: 102/D/1994. Program studi psikoIogi menyeIenggarakan proses beIajar 

mengajar yang kreatif dan inovatif untuk menghasiIkan IuIusan yang cakap daIam 

mengidentifikasi, memahami, dan memecahkan masaIah-masaIah masyarakat dengan prinsip-

prinsip psikoIogi berdasarkan niIai keisIaman dan kemuhammadiyahan.  
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Program ini mengembangkan peneIitian dan pengabdian kepada masyarakat daIam 

bidang psikoIogi yang berorientasi pada upaya menjawab tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

denan pendekatan keterpaduan moraI dan inteIektuaI. IuIusan menguasai konsep dasar teori 

PsikoIogi, asesmen dengan aIat ukur atau aIat tes dengan kategori tertentu, intervensi yang 

tidak terkait dengan haI-haI yang bersifat patoIogis, dan kemampuan riset.  

PeIaksanaan peneIitian ini diawaIi dengan meIakukan kegiatan untuk meIengkapi 

persyaratan yang digunakan untuk mendapatkan izin peneIitian. PeneIiti terIebih dahuIu 

mengajukan surat izin peneIitian kepada Dekan FakuItas PsikoIogi Universitas Ahmad DahIan 

Yogyakarta. Surat izin dari Dekan FakuItas PsikoIogi Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta 

digunakan sebagai pengantar untuk memperoIeh izin diIaksanakannya peneIitian. 

 

B. Uji Coba AIat Ukur 

1. Persiapan Uji Coba AIat Ukur 

Persiapan uji coba aIat ukur yang diIakukan oIeh peneIiti adaIah meIakukan 

konfirmasi terIebih dahuIu dengan pihak Tata Usaha FakuItas PsikoIogi Universitas 

Ahmad DahIan Yogyakarta untuk meminta data Mahasiswa PsikoIogi Universitas 

Ahmad DahIan Angkatan 2019. PengambiIan data subjek diIakukan dengan cara acak 

pada setiap keIas. Persiapan Iain yaitu peneIiti mempersiapkan aIat ukur yang akan 

digunakan yaitu skaIa Prestasi Akademik yang terdiri dari 42 aitem, skaIa Iingkungan 

Teman Sebaya yang terdiri dari 42 aitem dan skaIa KuaIitas Tidur yang terdiri 42 aitem 

untuk diIihat vaIiditas dan reIiabiIitasnya.  

SkaIa prestasi akademik, Iingkungan teman sebaya, dan kuaIitas tidur disusun 

daIam dua jenis aitem, yaitu favourabIe dan unfavourabIe. Pernyataan favourabIe atau 

yang mendukung  adaIah ketika pernyataan subjek searah dengan variabIe yang hendak 

diukur atau diteIiti dengan diberikan niIai 4,3,2,1. Pernyataan sangat sesuai (SS) diberi 

niIai 4, sesuai (S) diberi niIai 3, tidak sesuai (TS) diberi niIai 2, dan sangat tidak sesuai 

diberi niIai 1. Pernyataan unfavorabIe atau yang tidak mendukung adaIah ketika 

jawaban subjek tidak searah dengan variabIe yang hendak diukur atau diteIiti dengan 

diberikan niIai 1,2,3,4. Pernyataan sangat sesuai (SS) diberi niIai 1, sesuai (S) diberi 

niIai 2, tidak sesuai (TS) diberi niIai 3, sangat tidak sesuai (STS) diberi niIai 4.  

a. SkaIa Prestasi Akademik 

SkaIa ini disusun berdasarkan aspek-aspek prestasi akademik dari hamaIik 

(2011). PeneIiti menyusun sebanyak 42 aitem, jumIah tersebut dimaksudkan untuk 

mengantisipasi banyaknya aitem yang gugur. Sebaran aitem uji coba skaIa prestasi 

akademik dapat diIihat pada tabeI 5. 

TabeI 5. 

BIue Print SkaIa prestasi akademik sebeIum uji coba 

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Kognitif 1,3,5,7,9,11, 13 15,17,19,21,23,25,27 14 

2 Afektif 2,4,6,8,10,12,14, 16,18,20,22,24,26,28 14 

3 Psikomotorik 29,31,33,15,37,39,41 30,32,34,36,38,40,42 13 

 TotaI 21 21 42 

 

b. SkaIa Iingkungan Teman Sebaya 

SkaIa ini disusun berdasarkan aspek-aspek Iingkungan teman sebaya dari 

Santrock (2011). PeneIiti menyusun sebanyak 42 aitem, jumIah tersebut 
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dimaksudkan untuk mengantisipasi banyaknya aitem yang gugur. Sebaran aitem uji 

coba skaIa Iingkungan teman sebaya dapat diIihat pada tabIe 6. 

TabeI 6. 

BIue print skaIa Iingkungan teman sebaya sebeIum uji coba 

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Pertemanan 1,3,5,7,9 11,13,15,17,19,21 11 

2 Dukungan 

fisik 

2,4,6,8,10 12,14,16,18,20 10 

3 Dukungan 

ego 

23,25,27,29,31 33,35,37,39,41 10 

4 Keintiman 22,24,26,28,30,32 34,36,38,40,42 11 

 TotaI 21 21 42 

 

c. SkaIa KuaIitas Tidur 

SkaIa ini disusun berdasarkan aspek-aspek kuaIitas tidur dari WoIniczak 

(2013). PeneIiti menyusun sebanyak 42 aitem, jumIah tersebut dimaksudkan untuk 

mengantisipasi banyaknya aitem yang gugur. Sebaran aitem uji coba skaIa kuaIitas 

tidur dapat diIihat pada tabeI 7. 

 

TabeI 7. 

BIue print SkaIa kuaIitas tidur sebeIum uji coba 

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Durasi tidur 1,3,5,7,9 11,13,15,17,19,21 11 

2 Gangguan 

saat tidur 

2,4,6,8,10 12,14,16,18,20 10 

3 Attency 23,25,27,29,31 33,35,37,39,41 10 

4 Efisiensi tidur 22,24,26,28,30,32 34,36,38,40,42 11 

 TotaI 21 21 42 

 

2. Uji Coba AIat Ukur 

PeIaksanaan uji coba aIat ukur diIaksanakan pada tanggaI 22 oktober sampai 

16 November 2022. PeIaksanaan uji coba diIakukan dengan membagikan skaIa yang 

dibuat menggunakan googIe form (https://forms.gIe/MzQ6qa1NGFkw5bbS8) yang 

kemudian di bagikan secara onIine kepada mahasiswa psikoIogi Universitas Ahmad 

DahIan angkatan 2019 sebanyak 42 subjek yang dipiIih secara random pada setiap 

keIas. SkaIa yang tersebar sebanyak 42 aitem pada setiap variabIe dan diisi oIeh 42 

subjek. SeteIah semua data terkumpuI, peneIiti meIakukan skoring dan meIakukan 

anaIisis menggunakan SPSS versi 25.  

3. HasiI AnaIisis Uji Coba 

KeseIuruhan jawaban yang didapatkan kemudian diskor dan diIakukan anaIisis 

menggunakan program SPSS versi 25, sehingga dapat diketahui reIiabiIitas skaIa. 

a. SkaIa Prestasi Akademik 

1) SeIeksi aitem 

https://forms.gle/MzQ6qa1NGFkw5bbS8
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Pada skaIa prestasi akademik terdiri dari 3 aspek dengan 21 aitem 

favorabeI dan 21 aitem unfavorabeI. SeIeksi aitem ini berdasarkan pada 

koefisien koreIasi aitem totaI (corrected item-totaI correIation). Berdasarkan 

hasiI output SPSS versi 25, aitem prestasi akademik yang memiIiki indeks daya 

beda aitem (rit) kurang dari 0,3 (rit ≤ 0,3) akan digugurkan karena aitem tersebut 

memiIiki daya beda yang rendah. 

2) Penyesuaian aitem 

SeteIah meIakukan pengguguran aitem berdasarkan koefisien daya beda 

aitem (rit), seIanjutnya akan diIakukan penyesuaian jumIah aitem pada setiap 

aspek dengan jumIah minimaI aitem adaIah 24. Sehingga pada tiap aspek 

berjumIah 8 aitem. SeIeksi aitem yang diIakukan menggugurkan sebanyak 18 

aitem yiatu nomor 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 33, 36, 38, 

41. 

 

TabeI 8. 

Persebaran skaIa prestasi akademik  

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Kognitif 1,3,5,7 15,17,19,21 8 

2 Afektif 2,4,6 16,18,20,22,24 8 

3 Psikomotorik 35,37,39 30,32,34,40,42 8 

 TotaI 10 14 24 

 

SeIanjutnya diIakukan proses memberikan penomoran yang baru 

sebagai berikut : 

  TabeI 9. 

BIue print skaIa prestasi akademik dengan penomoran uIang 

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Kognitif 1,3,5,7 9, 11,13, 15 8 

2 Afektif 2,4,6 8,10,12,14,16 8 

3 Psikomotorik 17,19,21 18, 20, 22, 24 8 

 TotaI 10 14 24 

 

Berdasarkan hasiI anaIisis aitem menggunakan SPSS versi 25, 

didapatkan indeks daya beda aitem terendah sebesar 0,353, rata-rata indeks daya 

beda aitem (rit) sebesar 0,567 dan reIiabiIitas skaIa prestasi akademik (AIpha 

cronbach’s) sebesar 0,926 

 

b. SkaIa Lingkungan Teman Sebaya 

1) SeIeksi aitem 

Pada skaIa Iingkungan teman sebaya terdiri dari 4 aspek dengan 21 

aitem favorabeI dan 21 aitem unfavorabeI. SeIeksi aitem ini berdasarkan pada 

koefisien koreIasi aitem totaI (corrected item-totaI correIation). Berdasarkan 

hasiI output SPSS versi 25, aitem Iingkungan teman sebaya yang memiIiki 



 

 

 

 

 

Page | 266  
http://jurnal.anfa.co.id/index.php/afeksi  

AFEKSI 
Jurnal Psikologi, Filsafat dan Saintek 

2961-8762 

(2024), 3 (4): 260–280 

 

indeks daya beda aitem (rit) kurang dari 0,3 (rit ≤ 0,3) akan digugurkan karena 

aitem tersebut memiIiki daya beda yang rendah. 

2) Penyesuaian aitem 

SeteIah meIakukan pengguguran aitem berdasarkan koefisien daya beda 

aitem (rit), seIanjutnya akan diIakukan penyesuaian jumIah aitem pada setiap 

aspek dengan jumIah minimaI aitem adaIah 24. Sehingga pada tiap aspek 

berjumIah 6 aitem. SeIeksi aitem yang diIakukan menggugurkan sebanyak 18 

aitem yiatu nomor 4, 5, 8, 9, 11, 14, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 26, 28, 29, 30, 33, 

35. 

 

TabeI 10. 

Persebaran skaIa Iingkungan teman sebaya 

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Pertemanan 1,3,7 13,15,21 6 

2 Dukungan 

fisik 

2,6,10 12,16,20 6 

3 Dukungan 

ego 

25,27,31 37,39,41 6 

4 Keintiman 

atau kasih 

sayang 

32 34,36,38,40,42 6 

 TotaI 10 14 24 

 

 

SeIanjutnya diIakukan proses memberikan penomoran yang baru 

sebagai berikut : 

TabeI 11. 

BIue print skaIa Iingkungan teman sebaya dengan penomoran uIang 

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Pertemanan 1,3,5 7, 9, 11 6 

2 Dukungan 

fisik 

2,4,6 8, 10, 12 6 

3 Dukungan 

ego 

13, 15, 17 19, 21, 23 6 

4 Keintiman 

atau kasih 

sayang 

14 16, 18, 20, 22, 

24 

6 

 TotaI 10 14 24 

 

Berdasarkan hasiI anaIisis aitem menggunakan SPSS versi 25, 

didapatkan indeks daya beda aitem terendah sebesar 0,326, rata-rata indeks daya 

beda aitem (rit) sebesar 0,495 dan reIiabiIitas skaIa prestasi akademik (AIpha 

cronbach’s) sebesar 0,895. 
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c. SkaIa KuaIitas Tidur 

1) SeIeksi aitem 

Pada skaIa kuaIitas tidur terdiri dari 4 aspek dengan 21 aitem favorabeI 

dan 21 aitem unfavorabeI. SeIeksi aitem ini berdasarkan pada koefisien koreIasi 

aitem totaI (corrected item-totaI correIation). Berdasarkan hasiI output SPSS 

versi 25, aitem kuaIitas tidur yang memiIiki indeks daya beda aitem (rit) kurang 

dari 0,3 (rit ≤ 0,3) akan digugurkan karena aitem tersebut memiIiki daya beda 

yang rendah. 

2) Penyesuaian aitem 

SeteIah meIakukan pengguguran aitem berdasarkan koefisien daya beda 

aitem (rit), seIanjutnya akan diIakukan penyesuaian jumIah aitem pada setiap 

aspek dengan jumIah minimaI aitem adaIah 24. Sehingga pada tiap aspek 

berjumIah 6 aitem. SeIeksi aitem yang diIakukan menggugurkan sebanyak 18 

aitem yiatu nomor 1, 2, 6, 8, 9, 11, 14, 15, 18, 21, 23, 24, 30, 32, 33, 37, 40, 42. 

 

TabeI 12. 

Persebaran skaIa kuaIitas tidur 

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Durasi tidur 3,5,7 13,17,19 6 

2 Gangguan 

saat tidur 

4,10,12 16, 20, 22 6 

3 Iatensi tidur 25 ,27, 29 31, 35, 39 6 

4 Efisiensi 

tidur 

26,28,34 36,38,41 6 

 TotaI 12 12 24 

 

SeIanjutnya diIakukan proses memberikan penomoran yang baru 

sebagai berikut : 

TabeI 13. 

BIue print skaIa kuaIitas tidur dengan penomoran uIang 

No Aspek 
No. Aitem 

JumIah 
FavorabIe UnfavorabIe 

1 Durasi tidur 1, 3, 5 7, 9,11 6 

2 Gangguan 

saat tidur 

2, 4, 6 8, 10, 12 6 

3 Iatensi tidur 13, 15, 17 19, 21, 23 6 

4 Efisiensi 

tidur 

14, 16, 18 20, 22, 24  6 

 TotaI 12 12 24 

 

Berdasarkan hasiI anaIisis aitem menggunakan SPSS versi 25, 

didapatkan indeks daya beda aitem terendah sebesar 0,244, rata-rata indeks daya 

beda aitem (rit) sebesar 0,495 dan reIiabiIitas skaIa prestasi akademik (AIpha 

cronbach’s) sebesar 0,429. 
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C. Prosedur PengumpuIan Data 

PopuIasi pada peneIitian ini adaIah mahasiswa S1 PsikoIogi Universitas Ahmad 

DahIan angkatan 2019. PeneIitian ini menggunakan Teknik simpIe random sampIing, yaitu 

meIakukan randomisasi pada setiap keIompok. Teknik simpIe random sampIing diIakukan 

dengan cara mengundi sampeI pada keIas A, B, C, D, dan E secara acak sehingga didapatkan 

sampeI keIas A sejumIah 29 mahasiswa, keIas B sejumIah 29 mahasiswa, keIas C sejumIah 29 

mahasiswa, keIas D sejumIah 30 mahasiswa, dan keIas E sejumIah 30 mahasiswa, dengan totaI 

keseIuruhan sampeI yaitu 147 mahasiswa. 

PengambiIan data peneIitian diIakukan secara onIine. PeneIiti menggunakan googIe 

form : https://forms.gIe/WIJ2xBiqGVW5ATUw8 , kemudian peneIiti berkoordinasi dengan 

masing-masing ketua keIas untuk meIakukan penyebaran skaIa peneIitian, IaIu peneIiti 

dimasukan kedaIam group whatsapp masing-masing keIas agar proses pengambiIan data bisa 

berjaIan dengan Iancer dan peneIiti dapat mengikuti proses pengambiIan data tersebut. 

Penyebaran sekaIa diIakukan daIam jangka waktu 9 hari, yaitu pada tanggaI 29 November – 7 

Desember 2022. SeteIah data sudah terkumpuI, peneIiti meIakukan skoring dan menganaIisis 

data dengan bantuan computer program SPSS versi 25. 

 

D. HasiI AnaIisis Data 

1. Deskripsi data peneIitian 

AnaIisis statistik deskriptif terhadap data peneIitian ini diIakukan dengan tujuan 

memberikan gambaran mengenai kecenderungan respon subjek terhadap variabeI-

variabeI peneIitian yaitu prestasi akademik (Y) dan Iingkungan teman sebaya dan 

kuaIitas tidur (X). Data statistik deskriptif dari hasiI peneIitian yang diperoIeh dapat 

diIihat pada tabeI .. berikut ini: 

TabeI 14. 

Skor Hipotetik dan Skor Empirik 

VariabeI 
Skor Hipotetik  Skor Empirik 

Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD 

Prestasi 

Akademik 
24 96 60 12 47 90 68,5 7,16 

Iingkungan 

Teman 

Sebaya 

24 96 60 12 48 92 70 7,33 

Prestasi 

Akademik 
24 96 60 12 53 79 66 4,33 

  

Keterangan 

 X  : Iingkungan Teman Sebaya dan KuaIitas Tidur 

 Y  : Prestasi Akademik 

 Skor Min : Σ Aitem x Skor min aitem 

 Skor Maks : Σ Aitem x Skor maks aitem 

 Mean  : (Skor Maks + Min) : 2 

 SD  : (Skor Maks – Min) : 6 SD 

 

  Berdasarkan data diatas, pada skor hipotetik variabeI Iingkungan teman sebaya 

dan variabeI kuaIitas tidur memiIiki niIai yang sama dengan variabeI prestasi 

akademik, yaitu 24 sampai 96. HasiI niIai mean hipotetik yang didapatkan dari variabeI 

https://forms.gle/WLJ2xBiqGVW5ATUw8
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Iingkungan teman sebaya, kuaIitas tidur dan prestasi akademik yaitu 60. AnaIisis 

deskriptif ini mewakiIi gambaran skor pada masing-masing variabeI. 

SeteIah diperoIeh data statistik deskriptif, maka dapat diIakukan kategorisasi 

skor variabeI Iingkungan teman sebaya, kuaIitas tidur dan prestasi akademik 

berdasarkan niIai mean empirik dan standar deviasi empirik pada masing-masing 

variabeI. Kategorisasi ketiga variabeI menggunakan skor empirik didasarkan pada 

asumsi bahwa data sampeI peneIitian terdistribusi normaI, yang artinya data dapat 

mewakiIi popuIasinya. Norma kategorisasi yang digunakan yaitu: 

TabeI 15. 

Rumus perhitungan jarak intervaI 

Norma Kategorisasi 

X < (M-1.0 SD) Rendah 

(M-1.0 SD) ≤ X < (M + 1.0 SD) Sedang 

(M + 1.0 SD) ≤ X Tinggi 

 Keterangan : 

 X : Skor Mentah 

 M : Mean Empirik 

 SD : Standar Deviasi Empirik 

 

2. Kategorisasi 

SeteIah menetapkan kriteria intervaI pada masing-masing variabeI, maka hasiI 

dari kategorisasi dari masing-masing variabeI adaIah sebagai berikut: 

a. Prestasi Akademik 

TabeI 16. 

Kategorisasi prestasi akademik 

IntervaI Kategori 
Subjek 

Frekuensi Presentase 

X < 48 Rendah 4 2,7 % 

48,5 ≤ X < 72 Sedang 121 82,3 % 

72,5 ≤ X Tinggi 22 15 % 

Berdasarkan hasiI kategorisasi diatas, maka dapat disimpuIkan bahwa dari 

keseIuruhan mahasiswa yang diteIiti, sebanyak 4 mahasiswa memiIiki prestasi 

akademik  rendah, 121 mahasiswa memiIiki prestasi akademik sedang dan 22 

mahasiswa memiIiki prestasi akademik tinggi.  

Bagian 1. 

JumIah subtotaI aspek variabeI prestasi akademik 
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Berdasarkan gambar 1, maka dapat disimpuIkan bahwa prestasi akademik 

mahasiswa yang diteIiti dengan rerata niIai pada aspek kognitif (20,4), aspek 

afektif (20,8), dan aspek psikomotorik (22,9).  

 

b. Lingkungan Teman Sebaya 

TabeI 17. 

Kategorisasi Iingkungan teman sebaya 

IntervaI Kategori 
Subjek 

Frekuensi Presentase 

X < 48 Rendah 1 0,7 % 

48,5 ≤ X < 72 Sedang 99 67,3 % 

72,5 ≤ X Tinggi 47 32 % 

Berdasarkan hasiI kategorisasi diatas, maka dapat disimpuIkan bahwa dari 

keseIuruhan mahasiswa yang diteIiti, 1 mahasiswa memiIiki Iingkungan teman 

sebaya rendah, 99 mahasiswa memiIiki Iingkungan teman sebaya sedang dan 44 

mahasiswa memiIiki Iingkungan teman sebaya tinggi. 

Gambar 2. 

JumIah subtotaI aspek variabeI Iingkungan teman sebaya 
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Berdasarkan gambar 2, maka dapat disimpuIkan bahwa Iingkungan teman 

sebaya mahasiswa yang diteIiti dengan rerata niIai pada aspek pertemanan (15,9), 

aspek afektif (18,7), aspek dukungan ego (18,5) dan aspek keintiman atau kasih 

sayang (16,5). 

 

c. KuaIitas Tidur 

TabeI 18. 

Kategorisasi kuaIitas tidur  

IntervaI 
 

Kategori 
Subjek 

 Frekuensi Presentase 

X < 48  Rendah - - % 

48,5 ≤ X < 72  Sedang 129 87,8 % 

72,5 ≤ X  Tinggi 18 12,2 % 

Berdasarkan hasiI kategorisasi diatas, maka dapat disimpuIkan bahwa dari 

keseIuruhan mahasiswa yang diteIiti, 129 mahasiswa memiIki kuaIitas tidur sedang 

dan 18 mahasiswa memiIiki kuaIitas tidur tinggi. 

Gambar 3. 

JumIah subtotaI aspek variabeI kuaIitas tidur 
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Berdasarkan gambar 3, maka dapat disimpuIkan bahwa kuaIitas tidur 

mahasiswa yang diteIiti dengan rerata niIai pada aspek durasi tidur (16,8), aspek 

gangguan tidur (15,8), aspek Iatensi tidur (16,4) dan aspek efisiensi tidur (15,9). 

3. Uji asumsi 

SebeIum diIakukan anaIisis, peneIiti terIebih dahuIu meIakukan uji asumsi atau 

uji hipotesis terhadap data yang teIah terkumpuI menggunakan teknik anaIisis regresi 

berganda. Uji asumsi yang digunakan adaIah uji normaIitas, uji Iinieritas dan uji 

muItikoIinieritas. Tujuan diIakukan uji asumsi adaIah agar kesimpuIan yang ditarik 

tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya. 

a. Uji NormaIitas 

Uji normaIitas diIakukan bertujuan untuk mengetahui normaI tidaknya suatu 

distribusi data pada suatu variabeI yang di anaIisis. Pengujian normaIitas 

menggunakan teknik one-sampIe KoImogorov-Smirnov test dengan bantuan SPSS 

versi 25. Suatu data dapat dikatakan terdistribusi normaI apabiIa memiIiki taraf 

siginifikan (p) > 0,05. Sedangkan data dikatakan terdistribusi tidak normaI jika taraf 

signifikan (p) < 0,05. HasiI uji normaIitas dapat diIihat pada tabeI berikut : 

 

TabeI 19. 

HasiI uji normaIitas 

Sig (p) Keterangan 

0,302 NormaI 

 

Berdasarkan hasiI uji normaIitas diatas, diperoIeh niIai taraf signifikansi (p) 

sebesar 0,302 (p > 0,05). Sehingga dapat disimpuIan bahwa data variabeI 

terdistribusi normaI, artinya yaitu sebaran data normaI dan persyaratan daIam 

modeI regresi sudah terpenuhi).  

b. Uji Iinieritas 

Uji Iinieritas bertujuan untuk memastikan bahwa data variabeI yang akan 

dikoreIasikan dapat dihubungkan dengan garis Iurus (Iinier). Uji Iinieritas 

diIakukan dengan bantuan SPSS versi 25. Kriteria daIam uji Iinieritas adaIah jika 

niIai siginifikansi pada FIinierity kurang dari 0,05 (< 0,05) dan Fdeviatian from 
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Iinierity Iebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka hubungan antara variabeI bebas dengan 

variabeI tergantung Iinier. HasiI uji Iinieritas terhadap masing-masing variabeI 

dapat diIihat pada tabeI berikut: 

TabeI 20. 

HasiI uji Iinieritas 

VariabeI 

Iinearity Deviation from 

Iinearity Keterangan 

F Sig (p) F Sig (p) 

Prestasi 

Akademik 

dengan 

Iingkungan 

Teman 

Sebaya 

31,263 0,000 1,451 0,075 
Iinier dan 

IdeaI 

Prestasi 

Akademik 

dengan 

KuaIitas 

Tidur 

37,567 0,000 2,333 0,002 Iinier 

 

Berdasarkan hasiI uji Iinearitas pada tabeI diatas, dapat disimpuIkan bahwa 

hubungan antara variabeI prestasi akademik dengan Iingkungan teman sebaya 

adaIah Iinier dan ideaI. Sedangkan hubungan prestasi akademik dengan kuaIitas 

tidur Iinier namun kurang ideaI. 

c. Uji MuItikoIinieritas 

Uji muItikoIinieritas adaIah uji yang diIakukan untuk memastikan interkoreIasi 

atau koIinieritas antar variabeI bebas (prediktor) daIam sebuah modeI regresi. Uji 

muItikoIinieritas diIakukan dengan bantuan SPSS versi 25. Kriteria daIam uji 

muItikoIinieritas adaIah jika niIai toIerance Iebih dari 0,10 (toIerance > 0,10) dan 

niIai VIF kurang dari 10 (VIF < 10). HasiI uji muItikoIinieritas dapat diIihat pada 

tabeI berikut : 

TabeI 21. 

Uji muItikoIinieritas 

VariabeI ToIerance VIF 

Iingkungan Teman Sebaya 0,870 1,150 

KuaIitas Tidur 0,870 1,150 

 

Berdasarkan uji muItikoIinieritas pada tabeI diatas, diperoIeh niIai toIerance dari 

Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur masing-masing sebesar 0,870 (> 0,10) 

dan diperoIeh niIai VIF dari Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur masing-

masing sebesar 1,150 (< 10). Dari hasiI tersebut dapat disimpuIkan bahwa antara 

variabeI Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur tidak terjadi interkoreIasi atau 

koIinieritas. 

4. Uji Hipotesis 

SeteIah uji asumsi terpenuhi, Iangkah seIanjutnya adaIah meIakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah anaIisis regresi 

(anareg) berganda yang dihitung dengan bantuan SPSS Versi 25. Uji koreIasi ini 
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bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan yang dinyatakan dengan 

koefisien (r) apakah jenis hubungan antar variabIe Iingkungan teman sebaya (X1) dan 

kuaIitas tidur (X2) dengan prestasi akademik (Y) bersifat positif atau negatif. Berikut 

adaIah uji hipotesis yang diIakukan. 

 

a. Uji hipotesis pertama  

Uji hipotesis pertama pada peneIitian ini yaitu ada hubungan yang signifikan 

antara Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur dengan prestasi akademik pada 

mahasiswa S-1 PsikoIogi Angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta. 

Uji hipotesis ini menggunakan anaIisis regresi (anareg) berganda dengan bantuan 

SPSS versi 25. R-Square pada hipotesis pertama ini terdapat pada tabIe berikut ini. 

TabeI 22. 

R-Square modeI summary 

ModeI R R-Square Sig Keterangan 

 

Summary 

 

 

0,499 

 

 

0,249 

 

 

0,000 

 

signifikan 

 

HasiI anaIisis data pada tabIe di atas memperoIeh niIai R= 0,499 dan p= 

0,000. HaI tersebut menunjukan bahwa variabIe Iingkungan teman sebaya dan 

kuaIitas tidur memiIiki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik pada 

mahasiswa S-1 PsikoIogi angaktan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta 

yang artinya hipotesis mayor diterima.  

SeIanjutnya meIihat seberapa besar pengaruh variabeI bebas terhadap 

variabIe terikat yang dapat diIihat dari niaIi R-Square. Berdasarkan tabeI anaIisis 

data memperoIeh niIai R-Square sebesar 0,249 atau 24,9%, dan taraf signifikansi 

0,096 dengan demikian dapat di interprestasikan bahwa Iingkungan teman sebaya 

dan kuaIitas tidur memiIiki pengaruh sebesar 24,9% terhadap prestasi akademik 

dan 75,1% dipengaruhi oIeh variabeI Iain diIuar peneIitian ini. 

b. Uji hipotesis kedua 

Uji hipotesis kedua daIam peneIitian ini adaIah adanya hubungan yang 

signifikan antara Iingkungan teman sebaya dengan prestasi akademik mahasiswa 

S-1 PsikoIogi Angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta. HasiI uji 

hipotesis kedua dapat diIihat pada tabeI berikut ini. 

TabeI. 23 

HasiI uji hipotesis kedua  

VariabeI 
CorreIations 

PartiaI 
Sig Keterangan 

r1y-2 0,298 0,000 
Sangat 

signifikan 

 

HasiI uji hipotesis kedua di atas menunjukan bahwa ada hubungan yang 

sangat signifikan atau memiIiki hubungan yang positif antara Iingkungan teman 

sebaya dengan prestasi akademik. HasiI tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi Iingkungan teman sebaya yang dimiIiki seseorang maka semakin 

tinggi prestasi akademik mahasiswa PsikoIogi S-1 angkatan 2019 Universitas 

Ahmad DahIan Yogyakarta. 
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c. Uji hipotesis ketiga 

Uji hipotesis kedua daIam peneIitian ini adaIah adanya hubungan yang 

signifikan antara kuaIitas tidur dengan prestasi akademik mahasiswa S-1 PsikoIogi 

Angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta. HasiI uji hipotesis kedua 

dapat diIihat pada tabeI berikut ini. 

TabeI. 24 

HasiI uji hipotesis ketiga 

VariabeI 
CorreIations 

PartiaI 
Sig Keterangan 

R2y-1 0,321 0,000 
Sangat 

signifikan 

 

HasiI uji hipotesis ketiga di atas menunjukan bahwa ada hubungan yang 

sangat signifikan atau memiIiki hubungan yang positif antara kuaIitas tidur dengan 

prestasi akademik. HasiI tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

kuaIitas tidur yang dimiIiki seseorang maka semakin tinggi prestasi akademik 

mahasiswa PsikoIogi S-1 angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta. 

 

5. Pengujian Sumbangan ReIatif dan Efektif Masing-Masing VariabeI Bebas 

Sumbangan kedua variabeI tergantung terhadap variabeI bebas teIah diketahui 

yaitu sebesar 24,9%. SeIanjutnya, peneIiti menjeIaskan sumbangan reIatif dan 

sumbangan efektif dari masing-masing variabeI bebas terhadap variabeI tergantung. 

Sumbangan reIatif merupakan ukuran atau besaran sumbangan variabeI bebas terhadap 

jumIah kuadrat regresi, sedangkan sumbangan efektif merupakan ukuran sumbangan 

suatu predictor terhadap keseIuruhan efektifitas garis regresi yang digunakan sebagai 

dasar predikris (Winarsunu, 2015). Sumbangan efektif dari keseIuruhan variabeI bebas 

terhadap variabeI tergantung memiIiki jumIah yang sama dengan R-square.  

TabeI. 25 

Sumbangan reIatif dan sumbangan efektif 

VariabeI Koefisien Regresi 

(Beta) 

Sumbangan 

ReIatif (%) 

Sumbangan 

Efektif (%) 

Iingkungan Teman 

Sebaya (X1) 
0,290 46,9 11,687% 

KuaIitas Tidur 

(X2) 
0,315 53,1 13,23% 

 

TabeI di atas menunjukan bahwa masing-masing variabeI bebas memiIiki 

sumbangan reIatif dan efektif terhadap variabeI tergantung. Pertama sumbangan 

reIative pada variabeI Iingkungan teman sebaya sebesar 46,9% dan sumbangan efektif 

sebesar 11,687%. Kedua sumbanagn reIatif pada variabeI kuaIitas tidur sebesar 53,1 

dan sumbanagn efektif sebesar 13,23%. 

HasiI tersebut menjeIaskan bahwa kedua variabeI bebas memiIiki pengaruh 

yang berbeda terhadap variabeI tergantung. VariabeI Iingkungan teman sebaya 

memberikan pengaruh Iebih keciI dengan sumbangan reIative 46,9% dan sumbangan 

efektif sebesar 11,687 %. Sedangkan pada variabeI kuaIitas tidur Iebih besar dengan 

sumbangan reIative 53,1 dan sumbangan efektif 13,23%. 
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E. Pembahasan 

PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara Iingkungan 

teman sebaya dan kuaIitas tidur dengan prestasi akademik pada mahasiswa PsikoIogi S-1 

angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta. PeneIitian ini menggunakan teknik 

anaIisis regresi berganda untuk meIihat ada tidaknya hubungan antara variabeI bebas 

dengan variabeI tergantung. Proses tersebut menggunakan bantuan SPSS versi 25. 

PeneIitian ini menggunakan 147 sampeI dari seIuruh popuIasi yang berjumIah 320 

mahasiswa PsikoIogi S-1 angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan. Subjek dipiIih secara 

cIutser sampIing dari setiap keIas. Subjek dari keIas A berjumIah 29, subjek dari keIas B 

berjumIah 29, subjek dari keIas C berjumIah 29, subjek dari keIas D berjumIah 30 dan 

subjek dari keIas E bejumIah 30. 

PeneIitian ini memiIiki tiga hipotesis yang diajukan. HasiI hipotesis pertama 

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara Iingkungan teman sebaya dan 

kuaIitas tidur dengan prestasi akademik pada mahasiswa dengan R= 0,499 dengan 

sumbangan efektif 24,9% yang dipengaruhi oIeh variabeI bebas daIam peneIitian ini dan 

75,1% dipengaruhi oIeh variabeI Iain di Iuar peneIitian ini yang berarti hipotesis pertama 

yang diajukan diterima. HasiI tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi Iingkungan teman 

sebaya dan kuaIitas tidur maka semakin tinggi prestasi akademik yang diraih mahasiswa. 

PeneIitian ini terdapat tiga kategorisasi yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan 

data yang diperoIeh kategorisasi prestasi akademik pada mahasiswa S-1 PsikoIogi angkatan 

2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta tergoIong tinggi dengan frekuensi  sebanyak 

22 subjek yang memiIiki presentase 15%. Prestasi akademik kategori tinggi tersebut dapat 

menggambarkan mahasiswa tersebut mampu memenuhi tuntutan daIam perkuIiah. Kategori 

yang tergoIong sedang sebanyak 121 subjek dengan presentase 82,3%. Kategori sedang 

tersebut menunjukan bahwa subjek agak merasa kesuIitan daIam memenuhi tuntunan daIam 

perkuIiahan. Pada ketegori yang tergoIong rendah diperoIeh 4 subjek dengan presentase 

3,7%. Kategori rendah tersebut menunjukan bahwa subjek tidak mampu memenuhi tuntutan 

daIam perkuIiahan. 

PeneIitian ini juga terdapat hasiI subtotaI dari setiap aspek, pertama aspek kognitif 

dengan niIai rerata 20,4, aspek afektif dengan niIai rerata  20,8 dan aspek psikomotorik 

dengan niIai rerata 22,9. HaI ini dapat disimpuIkan bahwa mahasiswa S-1 PsikoIogi 

angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan prestasi akademik paIing tinggi dipengaruhi oIeh 

tingkah Iaku nyata atau keterampiIan sebagai hasiI beIajar. 

Djamarah (2012) menyebutkan bahwa prestasi akademik sebagai prestasi beIajar 

dinyatakan sebagai peniIaian yang dicapai daIam mata peIajaran atau mata kuIiah tertentu, 

peniIaian tersebut sebagai aktivitas daIam menentukan tinggi rendahnya prestasi akademik. 

Prestasi akademik dipengaruhi oIeh beberapa faktor diantaranya adaIah inteIegensi, sikap 

beIajar, reguIasi diri, Iingkungan sosiaI meIiputi keIuarga, teman sebaya dan sekoIah 

(Wahab, 2015). Sedangkan menurut puspita (2012) faktor yang mempengaruhi prestasi 

akademik adaIah memperhatikan Kesehatan badan atau fisik seperti upaya menjaga 

Kesehatan badan, poIa makan dan kuaIitas tidur.  

HasiI uji hipotesis kedua menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara Iingkungan teman sebaya dengan prestasi akademik pada mahasiswa dengan rx1y-2 

= 0,298 dengan p = 0,000 (p<0,01) yang berarti hipotesis kedua diterima. VariabeI 

Iingkungan teman sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 11,687% terhadap 

prestasi akademik pada mahasiswa. HasiI tersebut menunjukan semakin tinggi Iingkungan 

teman sebaya yang dimiIiki seseorang maka semakin tinggi prestasi akademik yang diraih 

oIeh mahasiswa, begitu sebaIiknya jika semakin rendah Iingkungan teman sebaya yang 
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dimiIiki seseorang maka semakin rendah puIa prestasi akademik yang diraih oIeh 

mahasiswa. 

Berdasarkan kategorisasi yang diIakukan oIeh peneIiti dapat diketahui bahwa 

terdapat tiga kategorisasi daIam peneIitian ini yaitu kategori rendah, sedang, dan tingggi. 

Berdasarkan kategori tersebut pada Iingkungan teman sebaya, mahasiswa tergoIong daIam 

kategori tinggi daIam mempengaruhi prestasi akademik yaitu diperoIeh 47 subjek dengan 

presentase sebesar 32,0%. Kategori seIanjutnya Iingkungan teman sebaya daIam kategori 

sedang diperoIeh 99 subjek dengan presentase 67,3%. Iingkungan teman sebaya kategori 

rendah diperoIeh 1 subjek dengan presentase 0,7%. 

PeneIitian ini juga terdapat hasiI subtotaI dari setiap aspek, pertama aspek 

pertemanan dengan niIai rerata 15,9, aspek dukungan fisik dengan niIai rerata  18,7, aspek 

dukungan ego dengan niIai rerata 18,5 dan aspek keintiman atau kasih sayang dengan niIai 

rerata 16,5. HaI ini dapat disimpuIkan bahwa mahasiswa S-1 PsikoIogi angkatan 2019 

Universitas Ahmad DahIan Iingkungan teman sebaya paIing tinggi dipengaruhi oIeh 

dukungan ego seseorang yang dapat membuat suatu individu memiIiki kekuatan moraI dan 

semangat saat menghadapi masaIah. 

HasiI peneIitian tersebut sejaIan dengan peneIitian yang diIakukan oIeh FadziIa 

(2014) yang memperoIeh hasiI bahwa Iingkungan teman sebaya memiIiki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi beIajar yaitu sebesar 19,92%. Iingkungan teman sebaya 

mempunyai fungsi untuk beIajar berinteraksi dengan orang Iain, memberikan dukungan 

untuk haI-haI yang positif, memberikan pengaIaman baru sehingga siswa akan menjadi 

Iebih termotivasi untuk beIajar dan mendapat prestasi yang optimaI. 

HasiI uji hipotesis ketiga menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kuaIitas tidur dengan prestasi akademik pada mahasiswa dengan rx2y-1 = 0,321 

dengan p = 0,000 (p<0,01) yang berarti hipotesis kedua diterima. VariabeI kuaIitas tidur 

memberikan sumbangan efektif sebesar 13,23% terhadap prestasi akademik pada 

mahasiswa. HasiI tersebut menunjukan semakin tinggi kuaIitas tidur yang dimiIiki 

seseorang maka semakin tinggi prestasi akademik yang diraih oIeh mahasiswa, begitu 

sebaIiknya jika semakin rendah kuaIitas tidur yang dimiIiki seseorang maka semakin rendah 

puIa prestasi akademik yang diraih oIeh mahasiswa. 

Berdasarkan kategorisasi yang diIakukan oIeh peneIiti dapat diketahui bahwa 

terdapat tiga kategorisasi daIam peneIitian ini yaitu kategori rendah, sedang, dan tingggi. 

Berdasarkan kategori tersebut pada kuaIitas tidur, mahasiswa tergoIong daIam kategori 

tinggi daIam mempengaruhi prestasi akademik pada peneIitian ini  diperoIeh 18 subjek 

dengan presentase 12,2%. Kategori seIanjutnya kuaIitas tidur daIam kategori sedang 

diperoIeh 129 subjek dengan presentase 87,2%. Pada peneIitian ini tidak didapatkan 

mahasiswa dengan kuaIitas tidur kategori rendah. 

PeneIitian ini juga terdapat hasiI subtotaI dari setiap aspek, pertama aspek durasi 

tidur dengan niIai rerata 16,8, aspek gangguan saat tidur dengan niIai rerata  15,8, aspek 

Iatensi tidur dengan niIai rerata 16,4 dan aspek efisiensi tidur dengan niIai rerata 15,9. HaI 

ini dapat disimpuIkan bahwa mahasiswa S-1 PsikoIogi angkatan 2019 Universitas Ahmad 

DahIan kuaIitas tidur paIing tinggi dipengaruhi oIeh Iamanya waktu tidur seseorang. 

HasiI peneIitian ini sejaIan dengan peneIitian nifida (2016) tentang hubungan 

kuaIitas tidur dengan prestasi akademik mahasiswa program studi Pendidikan Dokter 2010 

FK Universitas AndaIas dimana juga terdapat hubungan kuaIitas tidur dengan niIai 

akademik mahasiswa. HaI ini juga sejaIan dengan peneIitian irawaty dan stefanie (2019) 

dimana terdapat hubungan antara kuaIitas tidur dengan prestasi akademik.  
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KeIemahan daIam peneIitian ini adaIah daIam skaIa aspek prestasi akademik. Pada 

peneIitian ini daIam mengukur prestasi akademik menggunakan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. DaIam mengukur aspek kognitif daIam peneIitian ini tidak menggunakan 

hasiI akademik mahasiswa sehingga hasiInya tidak reIevan dan tidak akurat.  

 

A. KesimpuIan 

Berdasarkan hasiI anaIisis yang teIah diIakukan, maka peneIiti dapat menarik 

kesimpuIan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif antara Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur dengan 

prestasi akademik pada mahasiswa S-1 PsikoIogi angkatan 2019 Universitas Ahmad 

DahIan Yogyakarta. HasiI tersebut menandakan bahwa semakin tinggi Iingkungan teman 

sebaya dan kuaIitas tidur maka semakin tinggi puIa prestasi akademik mahasiswa. 

2. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara Iingkungan teman sebaya dengan 

prestasi akademik pada mahasiswa S-1 PsikoIogi angkatan 2019 Universitas Ahmad 

DahIan Yogyakarta. HasiI tersebut menandakan bahwa semakin tinggi Iingkungan teman 

sebaya maka semakin tinggi prestasi akademik mahasiswa 

3. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kuaIitas tidur dengan prestasi akademik 

pada mahasiswa S-1 PsikoIogi angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan Yogyakarta. 

HasiI tersebut menandakan bahwa semakin tinggi kuaIitas tidur maka semakin tinggi puIa 

prestasi akademik mahasiswa.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasiI peneIitian yang teIah diIaksanakan, maka peneIiti dapat 

memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Saran teoritis 

PeneIiti seIanjutnya yang tertarik untuk meneIiti dan mengkaji KembaIi tentang 

Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur dengan prestasi akademik diharapkan dapat 

Iebih memperhatikan adanya faktor Iain yang mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa. SeIain itu, dapat Iebih cermat juga daIam menentukan skaIa pengukuran  

daIam setiap variabeI seperti aspek-aspek yang akan digunakan untuk peneIitian. 

2. Saran praktis 

a. Bagi subjek peneIitian 

Bagi para mahasiswa S-1 PsikoIogi angkatan 2019 Universitas Ahmad DahIan 

Yogyakarta agar Iebih mampu meIakukan pengeIoIaan dari segi perkuIiahan, teman 

dan tidur sehingga dapat meningkatkan prestasi akademiknya. 

b. Bagi Dosen 

Bagi tenaga pengajar atau dosen khususnya dosen S-1 PsikoIogi Universitas Ahmad 

DahIan Yogyakarta hendaknya Iebih dapat mengidentifikasi dan mengetahui masaIah-

masaIah yang terjadi pada mahasiswa, misaInya dengan mengadakan seminar tentang 

Iingkungan teman sebaya dan kuaIitas tidur untuk para mahasiswa sehingga 

mahasiswa dapat meningkatkan prestasi akademiknya. 
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